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Abstrak 

 

Heni Kurnia Puspitasari : Pengembangan Media Pembelajaran Mirama (Miniatur 

Rantai Makanan) pada Materi Rantai Makanan untuk Siswa Kelas V SDN Maron, 

Skripsi, PGSD, FKIP, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026. 

Kata kunci: Mirama, Miniatur Rantai Makanan, Rantai Makanan, Media 

Pembelajaran IPAS 

Pembelajaran IPAS pada materi rantai makanan di kelas V SDN Maron 

masih menghadapi kendala karena penggunaan media pembelajaran yang belum 

optimal sehingga siswa mengalami kesulitan memahami hubungan antar makhluk 

hidup dalam rantai makanan. Hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

penyebaran angket menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi metode 

ceramah dan penggunaan buku paket tanpa didukung media yang konkret dan 

menarik. Kondisi tersebut menyebabkan keaktifan siswa rendah dan hasil belajar 

belum optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan media 

pembelajaran Mirama (Miniatur Rantai Makanan) yang memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif pada pembelajaran IPAS materi rantai makanan di kelas V SDN 

Maron. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitian dilaksanakan di SDN 

Maron dengan subjek 31 orang, terdiri atas 30 siswa kelas V dan 1 guru kelas V. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, angket, tes, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif melalui uji 

kevalidan berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media, uji kepraktisan 

berdasarkan angket respon guru dan siswa, serta uji keefektifan berdasarkan hasil 

pretest, posttest, dan Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) yang mengacu pada 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran Mirama 

memperoleh persentase kevalidan sebesar 87,5% dari ahli materi dan 82% dari ahli 

media dengan kategori sangat valid. Pada aspek kepraktisan, respon guru 

memperoleh persentase 84%, sedangkan respon siswa pada uji coba skala terbatas 

sebesar 89% dan skala luas sebesar 92%, yang seluruhnya berkategori sangat 
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praktis. Pada aspek keefektifan, nilai rata-rata posttest pada uji coba skala terbatas 

sebesar 85,4 dengan KBK 88%, sedangkan pada uji coba skala luas sebesar 84,6 

dengan KBK 90%. Kedua hasil tersebut telah melampaui KKTP sebesar 75 

sehingga media dinyatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, media pembelajaran Mirama (Miniatur Rantai 

Makanan) memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis, dan efektif sehingga 

layak digunakan sebagai media pembelajaran IPAS pada materi rantai makanan di 

kelas V sekolah dasar. Keterbatasan media ini adalah ukurannya relatif besar 

sehingga memerlukan ruang penyimpanan lebih luas dan kurang praktis 

dipindahkan saat digunakan pada kelas berbeda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang berkualitas merupakan fondasi utama dalam 

menciptakan generasi yang cerdas, kritis, dan memiliki karakter kuat. 

Pendidikan berperan sebagai landasan penting bagi pembentukan dan 

pengembangan kualitas sumber daya manusia yang unggul. Hal ini karena 

pendidikan membekali individu dengan pengetahuan, keterampilan, serta nilai-

nilai kehidupan yang menjadi dasar dalam bersikap, berpikir, bertindak secara 

adaptif, kritis, dan bertanggung jawab dalam menghadapi berbagai dinamika 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Menurut Rohiyatun 

(2019),dalam kehidupan manusia pendidikan merupakan salah satu aspek yang 

memiliki peranan sangat penting. Dalam konteks pendidikan dasar, 

keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan guru 

dalam menyampaikan materi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami 

oleh siswa. Pendidikan di sekolah dasar tidak hanya mengajarkan pengetahuan 

dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga mulai 

memperkenalkan konsep-konsep sains dan logika alam yang menjadi dasar 

pembentukan nalar ilmiah anak. 

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 

pendidik dan peserta didik yang dilaksanakan secara terencana dan sistematis 

dalam suatu lingkungan belajar. Dalam pelaksanaannya, kegiatan pembelajaran 

memanfaatkan berbagai metode, media, strategi, serta sumber belajar untuk 

menciptakan proses belajar yang aktif dan efektif guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Adapun pembelajaran merupakan proses 

interaksi antara peserta didik dengan pendidik yang melibatkan materi 

pembelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, serta sumber belajar 

dalam suatu lingkungan belajar (Anisa et al., 2020). Mengajar juga dapat 

diartikan sebagai proses membantu individu maupun kelompok dalam 

melaksanakan kegiatan belajar sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
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secara efektif (Daniyati et al., 2022). Proses pembelajaran memegang peranan 

penting dalam membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

serta pengalaman belajar secara optimal melalui kegiatan yang terarah dan 

sistematis, sehingga peserta didik mampu mengembangkan potensi diri, 

meningkatkan kemampuan berpikir, dan mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Dengan demikian kegiatan pembelajaran dan proses mengajar 

merupakan rangkaian interaksi yang terencana antara pendidik dan peserta didik 

dengan memanfaatkan berbagai komponen pembelajaran untuk membantu 

peserta didik mencapai tujuan belajar secara efektif dan optimal. 

Pada pembelajaran di sekolah dasar, berbagai prinsip pembelajaran 

diterapkan dalam beberapa mata pelajaran, salah satunya yaitu IPAS yang 

berperan membantu peserta didik memahami lingkungan alam dan sosial melalui 

kegiatan pembelajaran yang aktif serta kontekstual. Menurut Rahmawati (2024), 

pengintegrasian IPA dan IPS dalam Kurikulum Merdeka membantu peserta 

didik memahami keterkaitan ilmu alam dan ilmu sosial sehingga memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap permasalahan dalam kehidupan 

nyata. Capaian pembelajaran tersebut mencakup kemampuan peserta didik 

dalam menyelidiki hubungan saling ketergantungan antara komponen biotik dan 

abiotik yang dapat memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan 

sekitar. Selanjutnya, tujuan pembelajaran (TP) yang diharapkan yaitu peserta 

didik mampu menyebutkan peran masing-masing komponen biotik dalam rantai 

makanan, mengidentifikasi hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup 

melalui contoh sederhana, serta menjelaskan pentingnya keseimbangan 

ekosistem beserta dampak yang terjadi apabila salah satu komponen dalam rantai 

makanan terganggu. Untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran 

tersebut, diperlukan gambaran nyata mengenai proses pembelajaran di lapangan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 24 Februari 

2026 di kelas V SDN Maron, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses 

pembelajaran materi rantai makanan yang ditinjau dari aspek guru dan siswa. 

Permasalahan dari aspek guru terlihat pada kegiatan pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru melalui metode ceramah dengan penggunaan media 

pembelajaran yang belum maksimal. Penyampaian materi yang kurang 
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didukung oleh media pembelajaran yang menarik menyebabkan siswa belum 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai konsep rantai makanan. Selain itu, 

kegiatan tanya jawab maupun diskusi dalam pembelajaran juga belum berjalan 

dengan baik sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih 

rendah. Dampaknya terlihat pada aspek siswa, yaitu kurangnya perhatian dan 

partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung. Beberapa siswa tampak 

kurang fokus, berbicara dengan teman sebangku, serta kurang antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Di samping itu, hanya sedikit siswa yang aktif 

menjawab pertanyaan dari guru, sedangkan sebagian besar siswa cenderung 

diam dan pasif. Akibatnya, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 

hubungan antar makhluk hidup dalam rantai makanan serta peran produsen, 

konsumen, dan pengurai dalam suatu ekosistem. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V SDN 

Maron, diketahui bahwa selama proses pembelajaran masih terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi. Saat pembelajaran berlangsung, beberapa siswa terlihat 

ramai sendiri dan sering berbicara dengan teman sebangkunya sehingga kurang 

memperhatikan penjelasan guru. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang bersifat abstrak atau tidak dapat diamati secara langsung. 

Guru juga menyampaikan bahwa keterbatasan penggunaan media pembelajaran 

yang menarik turut memengaruhi perhatian dan keaktifan siswa selama proses 

belajar mengajar. Dalam pelaksanaannya, guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah yang dipadukan dengan tanya jawab untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Penggunaan media 

pembelajaran sudah pernah diterapkan, namun masih terbatas pada media 

sederhana dan belum digunakan secara rutin. Salah satu media yang digunakan 

adalah diorama berbahan styrofoam yang dibuat secara berkelompok oleh siswa 

agar pembelajaran lebih konkret dan memberikan pengalaman belajar secara 

langsung. Pada pembelajaran IPAS materi rantai makanan, guru menjelaskan 

bahwa siswa menunjukkan minat yang lebih tinggi ketika pembelajaran 

menggunakan media dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan secara lisan 

karena siswa dapat melihat gambaran konsep secara langsung. Namun demikian, 
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sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antar 

makhluk hidup dalam suatu ekosistem serta aliran energi pada rantai makanan. 

Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran meliputi buku teks 

pelajaran dan lingkungan sekitar. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan 

media pembelajaran yang dapat memvisualisasikan konsep rantai makanan 

secara lebih konkret sehingga membantu siswa memahami materi dengan lebih 

mudah serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

     Hal tersebut diperkuat oleh hasil analisis dokumen nilai siswa yang 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada materi rantai makanan masih 

tergolong rendah. Berdasarkan data hasil belajar, dari 30 siswa hanya 9 siswa 

yang mampu mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

dengan nilai lebih dari 75, sedangkan 21 siswa lainnya masih memperoleh nilai 

di bawah kriteria yang telah ditetapkan. Data tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum mencapai ketuntasan belajar pada materi rantai 

makanan. Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh masih kurangnya 

pemahaman siswa terhadap konsep rantai makanan, terutama dalam memahami 

hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup serta menentukan peran 

produsen, konsumen, dan pengurai dalam suatu ekosistem. Selain itu, proses 

pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah menyebabkan peserta 

didik kurang terlibat secara aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas dan belum dilakukan 

secara rutin juga membuat siswa kesulitan memahami materi yang bersifat 

abstrak, khususnya pada materi rantai makanan. Peserta didik cenderung hanya 

mendengarkan penjelasan guru tanpa memperoleh pengalaman belajar yang 

dapat membantu mereka membayangkan hubungan antar makhluk hidup dan 

aliran energi dalam ekosistem secara nyata. Akibatnya, pemahaman siswa 

terhadap materi rantai makanan masih belum optimal sehingga tujuan 

pembelajaran yang diharapkan belum tercapai secara maksimal. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil angket yang diberikan kepada 

siswa, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi rantai makanan serta lebih tertarik pada 

penggunaan media pembelajaran yang bersifat konkret dan menarik. Hal ini 
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dibuktikan dari 30 siswa, sebanyak 20 siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi rantai makanan, serta 21 siswa menyatakan belum memahami 

materi yang dijelaskan oleh guru. Selain itu, sebanyak 22 siswa menyatakan 

tidak menyukai pembelajaran yang disertai dengan kegiatan bermain, dan 25 

menyukai penggunaan media pembelajaran yang bersifat konkret dan menarik 

dalam proses pembelajaran. Data angket juga menunjukkan bahwa hanya 10 

siswa yang merasa materi rantai makanan mudah untuk dipelajari, sedangkan 20 

siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi rantai makanan. 

Selain itu, hanya 7 siswa yang mampu menjelaskan kembali materi yang telah 

dijelaskan oleh guru, sementara 23 siswa lainnya masih belum mampu 

menjelaskan kembali materi dengan baik. Seluruh siswa menyatakan lebih 

mudah memahami pelajaran ketika menggunakan media pembelajaran. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa siswa membutuhkan pembelajaran yang lebih 

interaktif, konkret, dan mampu melibatkan siswa secara aktif agar pemahaman 

siswa terhadap materi rantai makanan dapat meningkat. 

Berdasarkan hasil pra penelitian, dapat disimpulkan bahwa pada 

pembelajaran IPAS materi rantai makanan di kelas V SDN Maron belum 

didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang optimal. Pembelajaran 

masih banyak mengacu pada buku teks dan penjelasan guru sehingga proses 

pembelajaran berlangsung kurang menarik dan cenderung satu arah. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antar makhluk hidup serta 

urutan rantai makanan karena siswa masih kesulitan membayangkan ekosistem 

secara langsung. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran, kurangnya pemahaman siswa terhadap materi 

rantai makanan, serta hasil belajar siswa yang masih belum mencapai kriteria 

yang telah ditetapkan. Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa siswa lebih 

menyukai pembelajaran yang menggunakan media konkret, menarik, dan 

melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Sehingga, 

diperlukan pengembangan media pembelajaran berupa miniatur rantai makanan 

yang dapat membantu siswa memvisualisasikan materi rantai makanan secara 
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lebih nyata, meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, serta membantu 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi rantai makanan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, salah satu 

alternatif solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah melalui penggunaan media pembelajaran yang konkret dan interaktif 

dalam proses pembelajaran IPAS. Menurut Riyana et al. (2020), media konkret 

merupakan alat bantu pembelajaran yang digunakan untuk memberikan 

pengalaman secara langsung kepada pengguna, sehingga materi yang dipelajari 

dapat lebih mudah dipahami karena disajikan dalam bentuk nyata dan dapat 

diamati secara langsung. Media pembelajaran miniatur rantai makanan 

(Mirama) menjadi media pembelajaran yang berpotensi meningkatkan 

pemahaman siswa kelas V sekolah dasar, terutama pada materi rantai makanan. 

Penggunaan media ini dirancang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar yang lebih mudah memahami konsep pembelajaran melalui media 

konkret. Miniatur rantai makanan merupakan media pembelajaran yang 

menampilkan urutan rantai makanan beserta hubungan antar makhluk hidup 

dalam suatu ekosistem secara nyata, sehingga dapat membantu siswa 

memahami materi dengan lebih mudah dan menarik. Menurut Trilaksono dan 

Handayani (dalam Munadi, 2019): 

Miniatur merupakan suatu model hasil penyederhanaan dari suatu 

bentuk nyata yang dibuat menyerupai objek aslinya, namun tidak 

memperlihatkan aktivitas maupun suatu proses tertentu. Miniatur ini 

dapat membantu menjelaskan kepada siswa secara lebih detail 

mengenai objek yang menjadi topik pembahasan dalam bentuk tiga 

dimensi, sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang 

dipelajari. 

Media pembelajaran miniatur  mempunyai beberapa kelebihan dalam kegiatan 

pembelajaran. Menurut Holipah et al. (dalam Nurdyansyah,2023): 

Media miniatur dalam proses pembelajaran memiliki beberapa 

kelebihan, di antaranya mampu memperjelas informasi atau pesan 

yang disampaikan dalam pembelajaran sehingga materi lebih mudah 

dipahami oleh siswa. Selain itu, media miniatur juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena pembelajaran menjadi 

lebih menarik. Penggunaan media ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melihat objek secara nyata dan memperoleh 
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rangsangan yang relevan dengan materi yang dipelajari. Pembelajaran 

juga menjadi lebih berkesan karena siswa dapat mengamati langsung 

bentuk miniatur yang digunakan sebagai alat peraga. Dengan 

demikian, siswa dapat lebih cepat dan mudah memahami materi 

pelajaran. 

Meskipun memiliki berbagai kelebihan, media pembelajaran miniatur 

juga mempunyai beberapa keterbatasan dalam penggunaannya. Salah satu 

kekurangannya yaitu membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses 

pembuatan media sebelum digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Menurut 

Mulyono (2023), miniatur salah satu bentuk model yang disederhanakan jika 

ditinjau dari cara pembuatannya, karena dibuat dalam ukuran lebih kecil dengan 

bentuk yang disesuaikan untuk menggambarkan objek aslinya secara lebih 

praktis dan mudah dipahami. Selain itu, guru perlu memberikan arahan yang 

mudah dipahami mengenai penggunaan media miniatur agar siswa tidak 

mengalami kebingungan saat pembelajaran berlangsung. Untuk meminimalkan 

keterbatasan tersebut, media miniatur rantai makanan dipersiapkan dengan 

perencanaan yang baik sehingga dapat digunakan secara optimal dalam 

kegiatan pembelajaran. Media ini dibuat dari bahan yang mudah ditemukan dan 

sederhana agar proses pembuatannya lebih mudah dan efisien. Selain itu, bentuk 

miniatur dirancang menyerupai kondisi nyata dalam rantai makanan sehingga 

dapat membantu siswa memahami hubungan antar makhluk hidup dan urutan 

rantai makanan secara lebih jelas. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Carina et 

al.(2023), dengan judul “Pengembangan Media Miniatur Rantai Makanan di 

Lingkungan Sekitar untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata hasil post-test siswa kelas V mencapai 85%. Hasil tersebut 

termasuk dalam kategori sangat baik berdasarkan kriteria penilaian keefektifan 

dengan rentang 81%–100%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media 

miniatur yang dikembangkan oleh peneliti sangat efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Salema (2024) dengan 

judul “Pengembangan Media Miniatur Rantai Makanan Di Lingkungan Sekitar 

Siswa Kelas V DI SD Inpres16 Kabupaten Sorong”, berdasarkan hasil pretest 

dan post-test yang dilakukan pada 30 siswa dengan menggunakan pembelajaran 
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yang biasa diterapkan oleh guru, diperoleh hasil pretest dengan jumlah skor 

2.159 dan persentase rata-rata sebesar 95%. Sementara itu, hasil post-test setelah 

diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media memperoleh 

jumlah skor 2.478 dengan persentase sebesar 82,6%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa media miniatur rantai makanan termasuk dalam kategori 

efektif. Dengan demikian, media miniatur rantai makanan memperoleh respon 

positif dari peserta didik karena telah disesuaikan dengan karakteristik siswa. 

Selain itu Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani et al. (2025), dengan judul 

“Pengembangan Media Miniatur Diorama Siklus Air Pada Mata Pelajaran IPAS 

SD”, berdasarkan jumlah hasil akademik peserta didik yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), diperoleh persentase sebesar 86,83% dari total 

siswa di kelas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

telah mencapai ketuntasan belajar setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan media miniatur diorama. Oleh karena itu, media miniatur diorama 

dapat dikatakan efektif karena mampu membantu meningkatkan pemahaman 

dan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Dari beberapa 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Mirama 

(Miniatur Rantai Makanan) memiliki potensi yang baik dalam membantu 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi rantai makanan. Selain 

itu, media ini juga mampu meningkatkan antusiasme, keaktifan, kerja sama, 

serta hasil belajar siswa melalui kegiatan pembelajaran yang lebih menarik, 

interaktif, dan konkret sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa media 

miniatur pembelajaran yang digunakan masih memiliki keterbatasan, terutama 

pada tampilan media yang kurang menarik dan belum mampu memberikan 

visualisasi yang lebih nyata kepada peserta didik. Selain itu, beberapa media 

masih menggunakan desain sederhana sehingga kurang maksimal dalam 

membantu siswa memahami konsep pembelajaran secara konkret. Sebagai 

solusi untuk mengatasi keterbatasan media miniatur pembelajaran sebelumnya, 

peneliti mengembangkan media Mirama (Miniatur Rantai Makanan) dengan 

beberapa pembaruan. Pertama, media menggunakan bahan dasar kayu triplek 

agar lebih kokoh dan tahan lama dalam penggunaannya. Kedua, elemen-elemen 
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pada media seperti produsen, konsumen, dan pengurai disusun secara sistematis 

serta dilengkapi dengan panah alur energi untuk memperjelas proses hubungan 

makan dan dimakan dalam rantai makanan. Menurut Salema (2024), seluruh alur 

komponen yang terdapat pada media pembelajaran miniatur dapat dipahami 

dengan baik karena dilengkapi keterangan gambar yang membantu peserta didik 

lebih mudah memahami materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Ketiga, 

komponen makhluk hidup seperti hewan dibuat menggunakan mainan berbentuk 

hewan sehingga tampak lebih nyata dan menarik bagi siswa, serta tumbuhan 

seperti padi dibuat menyerupai bentuk aslinya agar memberikan gambaran 

ekosistem yang lebih konkret. Selain itu, media dirancang praktis sehingga 

mudah digunakan dalam pembelajaran di kelas dan dapat membantu siswa 

memahami konsep rantai makanan secara lebih nyata, menarik, dan bermakna. 

Media Mirama (Miniatur Rantai Makanan) merupakan media pembelajaran 

berbentuk miniatur tiga dimensi yang dikembangkan untuk membantu siswa 

memahami konsep rantai makanan melalui kegiatan pembelajaran yang konkret 

dan menyenangkan. Media ini digunakan untuk membantu siswa menyebutkan 

peran masing-masing komponen biotik dalam rantai makanan, seperti produsen, 

konsumen, dan dekomposer, mengidentifikasi hubungan makan dan dimakan 

antar makhluk hidup melalui contoh sederhana, serta menjelaskan pentingnya 

keseimbangan ekosistem dan dampak yang terjadi apabila salah satu komponen 

dalam rantai makanan terganggu. Desain media dibuat menarik dengan 

penggunaan miniatur hewan dari mainan, tumbuhan yang menyerupai bentuk 

aslinya, serta dilengkapi panah alur energi agar siswa lebih mudah memahami 

proses rantai makanan secara nyata. Selain itu, media menggunakan warna dan 

bentuk yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar sehingga 

dapat meningkatkan perhatian, antusiasme, dan semangat belajar siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil analisis permasalahan yang ditemukan serta kajian dari 

penelitian terdahulu, pengembangan media pembelajaran Mirama (Miniatur 

Rantai Makanan) dilakukan sebagai alternatif solusi untuk membantu 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi rantai makanan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Mirama (Miniatur 
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Rantai Makanan) pada materi rantai makanan untuk siswa kelas V SD yang 

memiliki karakteristik praktis, valid, dan efektif sehingga dapat digunakan 

sebagai media pendukung dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Dengan 

demikian, penelitian ini mengangkat judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Mirama (Miniatur Rantai Makanan) pada Pembelajaran IPAS 

untuk Siswa Kelas V SD”. 

B. Batasan Masalah 

Untuk mengarahkan penelitian agar lebih fokus dan terarah, maka 

penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek sebagai berikut. 

a. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN Maron pada 

Tahun Ajaran 2026. 

b. Fokus penelitian diarahkan pada proses pengembangan dan penerapan 

media pembelajaran konkret berupa Mirama (Miniatur Rantai Makanan), 

yang digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran materi rantai 

makanan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

c. Materi yang digunakan dalam media pembelajaran Mirama adalah topik 

rantai makanan, yang merupakan bagian dari kompetensi dasar mata 

pelajaran IPAS untuk kelas V sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

d. Media yang dikembangkan berbentuk miniatur tiga dimensi yang 

menggambarkan proses rantai makanan secara visual, manipulatif, dan 

interaktif. Media ini dirancang untuk dapat digunakan langsung oleh siswa 

dalam aktivitas pembelajaran berbasis pengalaman. 

e. Evaluasi hasil penelitian difokuskan pada peningkatan pemahaman 

konsep rantai makanan dan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Aspek yang dinilai meliputi peningkatan hasil belajar 

kognitif dan aktivitas belajar siswa setelah penggunaan media Mirama. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui beberapa hal sebagai berikut. 

a. Bagaimana kevalidan Media Pembelajaran Mirama (Miniatur Rantai 

Makanan) pada Pembelajaran IPAS untuk Siswa Kelas V SDN Maron? 

b. Bagaimana kepraktisan Media Pembelajaran Mirama (Miniatur Rantai 
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Makanan) pada Pembelajaran IPAS untuk Siswa Kelas V SDN Maron? 

c. Bagaimana keefektifan Media Pembelajaran Mirama (Miniatur Rantai 

Makanan) pada Pembelajaran IPAS untuk Siswa Kelas V SDN Maron? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan produk pengembangan 

berupa media miniature untuk menunjang pembelajaran pada materi IPA pada 

kelas V sekolah dasar. Tujuan umum ini dapat dijabarkan ke tujuan-tujuan 

sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran Mirama (Miniatur 

Rantai Makanan) pada materi rantai makanan terhadap peningkatan 

pemahaman konsep siswa kelas V SD. 

b. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran Mirama (Miniatur 

Rantai Makanan) pada materi rantai makanan dalam mendukung proses 

pembelajaran siswa kelas V SD. 

c. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran Mirama (Miniatur 

Rantai Makanan) pada materi rantai makanan terhadap hasil belajar dan 

keterlibatan siswa kelas V SD. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian pengembangan, manfaat mencakup manfaat teoretis 

sebagai kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan serta manfaat 

praktis bagi pihak-pihak yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Dengan adanya manfaat yang jelas, penelitian ini diharapkan tidak hanya 

menjadi sebuah karya ilmiah, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai solusi 

nyata dalam kegiatan pendidikan. Adapun manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang media 

pembelajaran, khususnya terkait pengembangan media pembelajaran Mirama 

(Miniatur Rantai Makanan) pada materi rantai makanan. Penelitian ini juga 
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dapat menjadi referensi ilmiah mengenai pentingnya penggunaan media 

pembelajaran konkret dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat: 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan alternatif media pembelajaran yang 

inovatif dan konkret, yaitu media Mirama (Miniatur Rantai Makanan). 

Guru dapat memanfaatkannya untuk membantu menjelaskan konsep 

rantai makanan secara visual dan menyenangkan, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik. Media ini juga 

mempermudah guru dalam membangkitkan minat belajar serta 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Siswa 

Media Mirama yang dikembangkan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep rantai makanan melalui 

pengalaman belajar yang nyata dan interaktif. Siswa tidak hanya belajar 

melalui teori, tetapi juga melalui praktik dan pengamatan langsung 

terhadap miniatur ekosistem, sehingga dapat memperkuat daya ingat, 

meningkatkan rasa ingin tahu, serta menumbuhkan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini mendukung pengembangan pembelajaran 

berbasis proyek dan kontekstual sesuai dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka. Sekolah dapat menggunakan media ini sebagai salah satu 

sarana untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan 

bermakna, sekaligus memperkuat literasi sains dan karakter peduli 

lingkungan pada peserta didik. 
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d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi pengalaman dalam merancang dan 

mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa di sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga dapat 

dijadikan dasar dalam melakukan pengembangan media serupa di 

bidang lain, serta menjadi referensi untuk penelitian lanjutan dalam 

bidang pendidikan IPAS dan media pembelajaran berbasis 

eksperimen konkret.
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